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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Penelitian dilakukan di Daerah Bantarsari dan Sekitarnya, Kabupaten Sukabumi, Jawa 

Barat. Penelitian ini berfokus pada kajian potensi rawan banjir menggunakan beberapa parameter 

beserta daerah aliran sungai. Adapun pembahasan pada bab ini memuat latar belakang, maksud 

serta tujuan, rumusan masalah, batasan masalah, lokasi dan kesampaian pada daerah penelitian, 

dan luaran penelitian. 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian tugas akhir merupakan kegiatan ilmiah yang dilakukan pada suatu daerah 

telitian yang telah ditentukan berdasarkan dari kajian terhadap permasalahan yang dapat diangkat 

pada daerah tersebut. Menyangkut hal ini. Penelitian tugas akhir dilakukan pada Daerah 

Bantarsari dan Sekitarnya, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat dengan permasalahan bencana alam 

berupa banjir. Banjir merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi di wilayah Indonesia. 

Bencana alam ini cukup merata terjadi di wilayah-wilayah kota maupun perdesaan. Badan 

Penanggulangan Bencana (BNPB) telah mencatat bahwa terdapat 593 kasus bencana banjir yang 

terjadi di Indonesia dari bulan Januari hingga September tahun 2020, dimana Kabupaten Jawa 

Barat menduduki peringkat dua dengan jumlah kasus banjir sebanyak 92 kasus. 

Secara geologi dan pemetaan daerah pada penelitian sebelumnya, kondisi daerah 

penelitian meliputi Daerah Bantarsari dan Sekitarnya, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat memiliki 

elevasi sebesar 421 – 827 meter dimana menurut klasifikasi Widyatmanti (2016) elevasi tersebut 

melingkupi dua klasifikasi morfologi yaitu perbukitan dengan rentang elevasi 200 – 500 meter 

dan perbukitan tinggi dengan rentang elevasi 500 – 1000 meter. Selanjutnya melihat dari 

kemiringan lereng pada daerah penelitian, Daerah Bantarsari dan Sekitarnya didominasi oleh 

kelerengan curam dengan persentase kelerengan 21 – 55 % yang dikelilingi oleh kelerengan 

landai dengan persentase kelerengan 8 – 13 % (Widyatmanti, 2016).  

Secara historis, menurut Data Informasi Bencana Indonesia (DIBI) kejadian bencana 

banjir pada Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa Barat telah tercatat sebanyak 32 kasus dalam 

rentang waktu lima tahun dimulai dari tahun 2016 – 2021 dimana terdapat tren kenaikan kejadian 

banjir pada tiga tahun terakhir dimulai dari tahun 2019. Sehingga melihat informasi berikut dapat 

dijadikan gambaran bahwa terdapat risiko ancaman banjir yang akan terjadi dikemudian hari pada 

daerah penelitian. Ditambah lagi dengan iklim daerah Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu 

provinsi di Indonesia dengan curah hujan yang cukup tinggi dan juga dari penelitian pemetaan 

sebelumnya mengindikasikan bahwa daerah mengalami proses permukaan yang cukup intens.  

Dengan demikian, kajian ilmiah dilakukan atas latar belakang Provinsi Jawa Barat 

menduduki posisi kedua sebagai provinsi dengan kasus banjir terbanyak di Indonesia dimana 

penelitian berfokus pada kajian rawan banjir di Daerah Bantarsari dan Sekitarnya yang mencakup 

Kecamatan Pabuaran dengan beberapa parameter meliputi parameter kemiringan lereng, aliran 

sungai, jenis tanah, penutup lahan, penggunaan lahan, serta indeks kebasahan. Sehingga nantinya 

dapat membantu pemetaan rawan banjir di desa-desa sekitar serta menjadi langkah awal dalam 

mitigasi bencana banjir. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi potensi rawan banjir berdasarkan dari 

beberapa parameter serta pemodelan banjir pada daerah telitian dengan luasan 81 km2 dan skala 

1 : 50.000. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kondisi geologi daerah penelitian. 

2. Menentukan sebaran potensi kerawana banjir pada daerah penelitian. 
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3. Menentukan pengaruh setiap parameter terhadap tingkat bahaya banjir pada daerah 

penelitian. 

4. Membuat simulasi luapan banjir pada daerah penelitian. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian dapat difokuskan pada beberapa 

poin diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi geologi pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana cara menentukan sebaran kerawanan banjir di Daerah Bantarsari dan Sekitarnya 

berdasarkan metode penilaian tumpang tindih dan indeks kebasahan? 

3. Apa saja pengaruh masing-masing parameter terhadap tingkat kerawanan banjir di daerah 

penelitian?  

4. Bagaimana kondisi simulasi luapan banjir di daerah penelitian? 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari kegiatan penelitian ini berlandaskan kepada permasalahan yang 

akan dibahas dan dibatasi oleh luasan daerah penelitian, sebagai berikut: 

1. Kondisi geologi yang meliputi geomorfologi, stratigrafi, dan struktur geologi daerah 

penelitian. 

2. Penggunaan metode penilaian tumpang tindih dan indeks kebasahan meliputi peta-peta yang 

menjadi aspek parameter. 

3. Parameter yang digunakan meliputi kemiringan lereng, aliran sungai, jenis tanah, penutup 

lahan, dan curah hujan. 

4. Simulasi luapan banjir menggunakan data terrain dan debit aliran sungai berdasarkan 

software HEC-RAS. 

1.5 Kesampaian Daerah 

Lokasi penelitian terletak di Kecamatan Pabuaran, Kabupaten Sukabumi, Provinsi Jawa 

Barat. Secara geologi regional daerah penelitian berada pada Lembar Jampang dan Balekambang 

dengan skala 1: 100.000. Estimasi perjalanan menuju daerah penelitian dimulai dari Kota 

Palembang menuju Kabupaten Sukabumi dengan menggunakan transportasi darat berupa bus 

dengan waktu tempuh 10 jam 28 menit dan jarak 635 km (Gambar 1.1). Kemudian dilanjutkan 

perjalanan dari pusat Kabupaten Sukabumi menuju basecamp yang berada di Jampang Kulon 

dengan menggunakan transportasi kendaraan roda  empat  berjarak  ±79  km dengan waktu 

tempuh 3 jam melalui berbagai jalur alternatif jalan utama dengan aksesibilitas ketersampaian 

lokasi dapat dilalui dengan baik. 

 

Gambar 1.1 Lokasi penelitian berdasarkan peta batas administratif Kabupaten Sukabumi 
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